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Abstract : Appearance gives the first impression that appears on a person, therefore it 

is important to be able to appear attractive and perfect, especially for students. This 

study aims to determine differences in body image in terms of gender in psychology 

students at Muhammadiyah University of East Kalimantan. This study uses a 

quantitative approach. The population in this study were psychological students at  

Muhammadiyah University of East Kalimantan, using a simple random sampling 

technique with sample criteria namely psychology students UMKT, male and female, 

aged 18 - 25 years. Data collection in this study used a body image scale which was 

analyzed descriptively using a non-parametric test, namely the Mann-Whitney Test. 

Based on the results of data analysis, it was found that the significance value of the 

Mann-Whitney Test was 0.000 (p>0.005), meaning that there was a significant 

difference of  body image based on gender in psychological students at UMKT.  

Keyword : Body Image, Gender, Psychology Student 

 

Abstrak : Penampilan memberikan kesan pertama yang muncul pada seseorang, 

oleh karena itu menjadi penting untuk dapat tampil menarik dan sempurna 

terutama pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

citra tubuh yang ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa psikologi Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa psikologi Universitas 

mailto:dewimasithoh2602@gmail.com


Muhammadiyah Kalimantan Timur, menggunakan teknik simple random sampling 

dengan kriteria sampel yaitu mahasiswa psikologi UMKT, berjenis kelamin laki – laki 

dan perempuan, berusia 18 – 25 tahun. Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan skala citra tubuh yang dianalisis secara deskriptif menggunakan uji 

non parametrik yaitu uji Mann- Whitney Test.  Berdasarkan  hasil analisis data  maka 

didapatkan bahwa nilai signifikansi uji Mann- Whitney Test sebesar 0,000 (p>0,005), 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada citra tubuh ditinjau dari jenis 

kelamin pada mahasiswa psikologi UMKT.  

Kata Kunci : Citra Tubuh, Jenis Kelamin, Mahasiswa Psikologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah  

Mahasiswa diartikan sebagai seseorang yang sedang menimba ilmu di 

perguruan tinggi serta memiliki karakter yang berubah dari masa remaja ke 

dewasa. Mahasiswa termasuk pada fase perkembangan berusia 18-25  tahun. 

Fase ini dapat dikaitkan dengan masa dewasa awal atau masa transisi. 

Perubahan fisik maupun psikis ini menimbulkan respon tersendiri seperti 

sikap yang sangat peduli terhadap pada perubahan bentuk tubuh serta 

pembentukan citra tubuh (Irawan & Safitri, 2014). Faktanya pada kehidupan 

masyarakat, penampilan atau bentuk tubuh menjadi gambaran diri yang 

pertama kali dilihat sehingga membuat individu menginginkan tubuh yang 

ideal (Kristanti & Savira, 2021). Pendapat Wiranatha & Supriyadi (2015) 

penilaian individu terhadap tubuh disebut citra tubuh. Citra tubuh 

didefinisikan sebagai evaluasi individu tentang bentuk tubuhnya yang sesuai 

dengan persepsi orang lain, sehingga individu akan berusaha merubah semua 

penampilan fisiknya, kemudian untuk menjadi individu lain yang dijadikan 

capaian tubuh yang perlu dimiliki (Denich & Ifdil, 2015) . 

Solomon (2018) menyatakan bahwa citra tubuh dapat dipengaruhi 

karena perkembangan fisik dan pertumbuhan kognitif oleh sudut pandang 

orang lain. Persepsi seseorang terhadap citra dirinya sendiri berbeda – beda 

dengan tanggapan orang lain terkait persepsi penampilannya. Citra tubuh 

berkaitan dengan kepribadian yaitu bagaimana seseorang yang memandang 

diri sendiri dan mempengaruhi aspek psikologis. Pandangan realistis 

terhadap diri sendiri saat menerima bagian tubuh yang dimiliki, menghindari 

perasaan cemas, dan meningkat harga diri (Keliat, 2012). 

Peneliti akan meneliti salah satu faktor yang mempengaruhi citra 

tubuh yaitu jenis kelamin. Menurut Utaminingsih (2017) jenis kelamin adalah 

karakter biologis baik itu fisik atau anatomi yang membedakan manusia 

dalam kategori laki – laki dan perempuan. Pada laki – laki menjaga 

penampilan akan merasa lebih percaya diri bahkan merasa sudah memenuhi 

syarat menjadi pria jantan. Penampilan fisik bagi laki – laki ini dikaitkan 

dengan maskulinitas karena citra laki – laki yaitu dikenal dengan sosok yang 

gagah, tangguh, berani, dan macho. Namun jika citra diri perempuan yaitu 

feminim, lemah, lembut, cantik, penyayang dan sabar. Sifat inilah yang selalu 

relevan bagi perempuan  yang seharusnya berperilaku, berpikir dan 

berperasaan (Awalyani, 2021). 

Hasil penelitian Julianti (2015) laki – laki yang ingin tubuh bertubuh 

besar dikarenakan mereka ingin tampil percaya diri didepan teman – 

temannya dan mengikuti trend yang sedang berlangsung. Usaha yang 



dilakukan laki – laki untuk membuat lebih berotot dipengaruhi oleh gambar 

media massa yang memperlihatkan model pria yang kekar dan berotot. 

Sedangkan perempuan yang ingin tubuh kurus yang dianggap ideal dan 

menarik perhatian lingkungannya. Sehingga perempuan cenderung berusaha 

menurunkan berat badan yang dipengaruhi majalah yang sering promosi 

tentang penurunan badan.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 3 mahasiswa 

psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang berjenis 

kelamin laki – laki. Pada responden A mengatakan kurang puas dengan tubuh 

saya yang masih terlalu kurus. Responden B mengatakan bahwa tubuh yang 

dimiliki gemuk dan besar sehingga menganggap tubuhnya kurang ideal  

karena  berat badan tidak seimbang dengan tinggi badan. Responden C 

merasa tubuh yang dimiliki kurang tinggi dan malu jika bersanding dengan 

teman yang tinggi dari dirinya. Selain itu, peneliti melakukan wawancara pada 

3 mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur berjenis 

kelamin perempuan. Responden A merasa kurang puas dengan dengan 

tubuh dan penampilan fisik yang kurang memuaskan karena tidak secantik 

dan seindah yang dimiliki oleh  teman-temanya, merasa tubuh yang dimiliki 

terlalu kurus dan kurang tinggi. Responden B mengatakan terkadang 

bingung dalam memilih outfit yang harus dipakai untuk pergi sehingga 

memerlukan waktu yang lama untuk mencari outfitnya. Responden C merasa 

kurang percaya diri dengan kondisi yang kusam, cenderung berjerawat dan 

sering menggunakan makeup untuk menutupinya. 

Penelitian ini menjadi penting karena citra tubuh yang tidak 

terselesaikan dapat menjadi masalah serius bagi mahasiswa, hal ini 

disebabkan karena semakin besar mahasiswa cenderung tidak puas atau 

memiliki citra tubuh negatif maka akan semakin besar pula kemungkinan 

mengalami kecemasan sosial dan tidak ingin berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya. Oleh sebab itu, peneliti berminat mengadakan sebuah penelitian 

untuk mengkaji perbedaan citra tubuh tinjau dari jenis kelami pada 

mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

“apakah terdapat perbedaan citra tubuh ditinjau dari jenis kelamin 

pada mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan  penelitian ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan citra 

tubuh ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa Psikologi Universitas di 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. Manfaat Teoritis yaitu Temuan yang nanti 

diperoleh bisa menjadi keterbaharuan terhadap pengembangan ilmu 



psikologi secara umum dan khusus terkait dengan yang berkeinginan 

membuat penelitian tema yang serupa. Sedangkan Manfaat Praktis yaitu hasil 

penelitian diinginkan bisa digunakan sebagai informasi atau mahasiswa 

dalam memahami terkait citra tubuh pada mahasiswa psikologi Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

D. Hipotesis 

H0 : Tidak adanya perbedaan citra tubuh dari jenis kelamin pada Mahasiswa 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

H1 : Adanya perbedaan citra tubuh dari jenis kelamin pada Mahasiswa 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

 

 

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi 

dan sampel yang digunakan mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur yang berusia 18 – 25 tahun dengan jumlah populasi 

sebanyak 731 mahasiswa dengan teknik Simple Random Sampling  

menggunakan acuan yaitu tabel Isaac and Michael dengan taraf kesalahan 

5%, maka ditentukan jumlah sampel yang diambil minimal 238 sampel. 

Metode pengumpulan data dan skala likert dengan kuesioner (Angket). Skala 

Citra Tubuh dalam penelitian ini dibuat langsung oleh peneliti dengan jumlah 

aitem 50 butir 27 Favourable dan 23 Unfavourable menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas dengan teknik analisis pearson product moment. Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis dengan teknik Uji Statistik Non Parametrik yaitu Uji Mann – 

Whitney. 

 

Hasil 

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 250 mahasiswa yang terdiri dari 

102 mahasiswa laki – laki dan 148 mahasiswa perempuan yang menjadi 

responden dalam penelitian ini. Hasil uji validitas pada variabel citra tubuh 

dilakukan sebanyak 2 kali yang terdiri dari 23 butir item, maka hasil yang 

diperoleh yaitu terdapat 4 item yang gugur sehingga menyisakan 19 item 

yang valid dengan nilai Cronbach' Alpha 0,863 yang dikatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil analisis data Uji Asumsi pada penelitian ini yaitu Uji 

Normalitas memiliki nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal dan Uji Homogenitas memiliki nilai 

signifikansi 0,944 (p>0,005) yang menujukkan bahwa data berdistribusi 

homogen.  Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan salah satu uji 

statistik non parametrik yaitu Uji Mann – Whitney Test memiliki nilai 



signifikansi yaitu 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan 

antara citra tubuh  mahasiswa laki – laki dan perempuan. 

Tabel 1. Uji Homogenitas 

Variabel  Signifikansi (p) Keterangan 

Citra Tubuh 0,000 Tidak Normal 

Berdasarkan tabel di atas signifikansi normalitas yaitu 0,000 (p<0,05) 

yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.  

Tabel 2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas Varians 

Citra Tubuh 

Level Statistic df1 df2 Sig. 

0,005 1 248 .944 

 

Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas diketahui nilai signifikansi 

0,944 (p>0,005) yang menunjukkan bahwa data berdistribusi homogen.  

Tabel 3. Uji Mann-Whitney Test 

 

Test Statistics 

Mann-Whitney U 4835.000 

Wilcoxon W 15861.000 

Z -4.836 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji Uji Mann – Whitney Test diketahui 

nilai signifikansi yaitu 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan 

antara citra tubuh  mahasiswa laki – laki dan perempuan. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis non parametrik dengan Uji Mann- 

Whitney yang dilakukan diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikansi pada mahasiswa laki – laki dan perempuan pada mahasiswa 

psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Hal tersebut 



ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 (p>0,005). Mahasiswa laki – laki 

memperoleh mean 152.10 dan mahasiswa perempuan 107.17 yang berarti 

mahasiswa laki – laki citra tubuh yang tinggi dan memiliki citra tubuh lebih 

positif daripada perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rachmawati (2019) menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan citra tubuh antara laki – laki dan perempuan.  

Penelitian Saputra & Widyanti (2014) menjelaskan bahwa laki – laki 

memiliki pikiran yang rasional daripada perempuan yang lebih emosional dan 

sensitif. Menurut Utami (2014) citra tubuh yang positif membuat orang lebih 

bersyukur atas apa yang dimilikinya, tidak menyalahkan diri sendiri, 

menghargai dan merawat serta menerima dirinya sendiri. Berdasarkan hasil 

jawaban responden dapat disimpulkan bahwa mahasiswa laki – laki merasa 

tubuh yang dimiliki tidak ada kekurangan, mahasiswa juga mensyukuri 

dengan tubuhnya saat ini, menganggap tubuhnya sudah atletis dan merasa 

cukup ideal.  

Penelitian Maryam & Ifdil  (2019) menyatakan bahwa citra tubuh yang 

positif mengindikansikan sikap puas dan tidak mengkhawatirkan tubuh, serta 

tidak menghindari aktivitas yang memperlihatkan bentuk tubuh. orang yang 

puas dengan tubuhnya dapat merasakan nyaman dan percaya diri di dalam 

lingkungan sosial (Sari & Suarya, 2018). Sedangkan hasil jawaban responden 

mahasiswa perempuan merasa tidak cukup puas dengan tubuh yang dimiliki 

saat ini, masih banyak kekurangan dalam postur tubuh seperti tinggi badan 

dan berat badan, serta merasa belum mencapai dengan standar idealnya dan 

keinginan. Mahasiswa perempuan menunjukkan citra tubuh yang negatif 

yang berarti bahwa mahasiswa memiliki ketidakpuasan terhadap tubuhnya.  

Pada penelitian Buser & McLaughlin (2019) menjelaskan bahwa penyebab 

perempuan sering merasa tidak puas dengan tubuhnya saat ini karena 

memandang  tubuhnya terlalu besar, tidak berpenampilan modis sesuai 

dengan trend, merasa memiliki hal yang tidak bisa dibanggakan pada bagian 

– bagian tubuh tertentu dan kecenderungan membanding – bandingkan 

tubuhnya dengan orang lain. 

Pada penelitian ini juga terdapat 5 kategorisasi yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Pada subjek laki – laki didapatkan 

12 (12%) dengan kategori  sangat tinggi, 34 (33%) kategori tinggi, 40 (39%) 

kategori  sedang, 13 (13%) kategori rendah, 3 (3%) kategori sangat rendah, 

sedangkan Pada subjek perempuan didapatkan 7 (5%) dengan kategori 

sangat tinggi, 45 (12%) untuk kategori tinggi, sebanyak 65(46%) kategori 

Berdasarkan hasil 5 kategorisasi tersebut citra tubuh pada mahasiswa 



psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur berada pada kategori 

sedang baik mahasiswa laki – laki maupun mahasiswa perempuan. Hal ini 

mengindikasikan berarti mahasiswa psikologi cukup puas dengan tubuhnya, 

mampu melawan perasaan khawatir terhadap pendapat orang lain tentang 

tubuhnya, cukup mampu untuk menutupi tubuhnya yang tidak disukai 

dengan cara positif.  

Selain itu, mahasiswa psikologi juga telah mempelajari  maupun 

memahami ilmu – ilmu psikologi terkait sehingga menyebabkan diri mereka 

memiliki persepsi diri yang lebih baik. Sejalan dengan penelitian Prameswari 

(2020) individu masih bisa menerima penampilan fisiknya namun memiliki 

kekhawatiran sehingga memiliki upaya untuk mengurangi kekurangan yang 

dirasakan. Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan diantaranya 

yaitu peneliti hanya menggunakan fakultas psikologi saja sehingga 

diharapkan peneliti selanjutnya mengambil sampel yang lebih luas. 

Keterbatasan selanjutnya terletak pada proses pengambilan data langsung 

dimana terdapat beberapa subjek kurang serius dalam mengisi skala. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan citra tubuh pada mahasiswa psikologi Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur ditinjau dari jenis kelamin. Dimana subjek 

perempuan memiliki citra tubuh yang cenderung negatif dibandingkan 

subjek laki – laki, selain itu pula diketahui tingkat citra tubuh ditinjau dari jenis 

kelamin pada mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur berada kategori sedang. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi dan 

dapat melanjutkan penelitian ini dengan berbagai teknik pengambilan 

sampling yang berbeda. Penelitian ini juga dapat ditingkatkan dan 

mempertimbangkan faktor – faktor lain mempengaruhi citra tubuh, kemudian 

jika ingin meneliti yang sama dapat melakukan dengan lingkup yang lebih 

luas. Kemudian saran bagi mahasiswa perempuan, diharapkan agar 

meningkat dan memandang tubuhnya ke arah yang lebih positif, individu 

juga perlu bersyukur atas bentuk dan kondisi tubuh yang dimilikinya. 
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